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ABSTRAK 

 

Arab Pegon merupakan sistem penulisan berbasis aksara Arab yang digunakan untuk menuliskan bahasa 

Jawa, namun hingga saat ini belum didukung secara langsung oleh layanan penerjemahan mesin populer. Kondisi 

tersebut menyebabkan proses pemahaman teks Arab Pegon masih dilakukan secara manual dan memerlukan 

kemampuan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penerjemahan Arab Pegon ke bahasa 

Indonesia berbasis aplikasi Android dengan memanfaatkan Optical Character Recognition (OCR) dan proses 

transliterasi. Sistem dibangun dengan menggunakan Tesseract OCR untuk mengekstraksi teks Arab Pegon dari 

citra, kemudian hasil OCR ditransliterasikan ke dalam bentuk Jawa Latin menggunakan pendekatan berbasis 

kamus. Selanjutnya, teks hasil transliterasi diterjemahkan ke bahasa Indonesia menggunakan layanan 

penerjemahan mesin. Implementasi aplikasi dilakukan menggunakan Kodular sebagai antarmuka pengguna. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Tesseract OCR mampu mengenali teks Arab Pegon dari citra, meskipun hasil 

pengenalan masih memerlukan penyesuaian sebelum digunakan pada tahap translasi. Oleh karena itu, sistem 

menyediakan mekanisme penyuntingan hasil OCR dan pendekatan transliterasi berbasis kamus untuk 

meningkatkan keterbacaan teks. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu pengguna dalam memahami teks Arab 

Pegon secara lebih mudah melalui tahapan translasi yang terstruktur. 

 

Kata kunci :  Android, Arab Pegon, OCR, Transliterasi, Penerjemahan Mesin 

 

1. PENDAHULUAN 

Arab Pegon merupakan sistem penulisan bahasa 

Jawa menggunakan huruf Arab yang banyak 

digunakan dalam berbagai literatur keagamaan, 

khususnya di lingkungan pesantren [1]. Sistem 

penulisan ini sering dijumpai dalam berbagai kitab 

keagamaan, seperti tafsir, fiqh, nahwu, dan kajian 

akhlak, salah satunya Tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri 

Musthofa [1] [2]. Penggunaan Arab Pegon awalnya 

bertujuan untuk memudahkan pemahaman masyarakat 

Jawa terhadap isi teks berbahasa Arab [3]. Namun, 

pemahaman teks Arab Pegon masih menjadi 

tantangan, terutama bagi pembaca yang tidak terbiasa 

dengan bentuk tulisan tersebut atau tidak menguasai 

kaidah bahasa Jawa yang digunakan di dalamnya [4]. 

Perkembangan teknologi penerjemahan mesin 

telah memberikan kemudahan dalam menerjemahkan 

berbagai bahasa secara otomatis [5]. Namun, hingga 

saat ini layanan penerjemahan yang tersedia secara 

umum, seperti Google Translate, belum menyediakan 

dukungan penerjemahan langsung untuk Arab Pegon 

ke Bahasa Indonesia. Opsi bahasa yang tersedia hanya 

mencakup bahasa Arab dan bahasa Jawa. Kondisi ini 

menyebabkan teks Arab Pegon tidak dapat langsung 

diterjemahkan secara otomatis dan sering kali 

diperlakukan sebagai bahasa Arab, sehingga hasil 

terjemahan menjadi kurang sesuai dengan makna yang 

dimaksud. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kebutuhan penerjemahan teks 

Arab Pegon dan kemampuan teknologi penerjemahan 

mesin yang tersedia. Mengingat Arab Pegon pada 

dasarnya merupakan bahasa Jawa yang ditulis 

menggunakan huruf Arab, diperlukan pendekatan 

khusus agar proses penerjemahan dapat dilakukan 

secara lebih tepat. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah transliterasi, yaitu mengubah teks 

Arab Pegon ke dalam bentuk bahasa Jawa beraksara 

Latin sebelum dilakukan penerjemahan ke Bahasa 

Indonesia [6].  

Dalam penelitian ini, transliterasi digunakan 

sebagai tahap perantara untuk menjembatani 

keterbatasan layanan penerjemahan mesin. Proses 

transliterasi memungkinkan teks Arab Pegon 

diperlakukan sebagai bahasa Jawa yang sesuai dengan 

dukungan bahasa pada layanan penerjemahan. 

Selanjutnya, teks hasil transliterasi diterjemahkan ke 

Bahasa Indonesia menggunakan layanan 

penerjemahan berbasis API. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi 

penerjemahan teks Arab Pegon ke bahasa Indonesia 

berbasis Android. Penyelesaian masalah dilakukan 

melalui pendekatan bertahap, yaitu pengenalan teks 

Arab Pegon dari citra menggunakan Optical Character 

Recognition (OCR), dilanjutkan dengan proses 

transliterasi ke bahasa Jawa beraksara Latin, kemudian 

diterjemahkan ke bahasa Indonesia menggunakan 

layanan penerjemahan mesin. Pendekatan ini 

diharapkan mampu menjembatani keterbatasan 

layanan penerjemahan yang belum mendukung Arab 

Pegon secara langsung. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas 

penggunaan Arab Pegon dalam konteks pendidikan 
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dan penerjemahan. Roidah et al. [1] mengkaji 

pemanfaatan terjemahan Arab Pegon sebagai media 

pendukung pembelajaran ilmu nahwu. Penelitian 

tersebut lebih menekankan peran Arab Pegon dalam 

membantu pemahaman struktur bahasa Arab, tanpa 

melibatkan pemanfaatan teknologi pengolahan teks 

otomatis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anis [4] 

membahas proses penerjemahan teks Arab Pegon ke 

dalam bahasa Indonesia secara manual. Fokus 

penelitian ini terletak pada teknik transliterasi dan 

penafsiran makna yang dilakukan oleh penerjemah, 

sehingga belum mencakup pengembangan sistem atau 

aplikasi penerjemahan berbasis komputer. 

Penelitian lainnya oleh Mardiansyah et al. [6] 

mengembangkan sistem transliterasi teks Arab Pegon 

ke dalam aksara Latin menggunakan pendekatan 

berbasis aturan. Penelitian ini hanya mencakup proses 

alih aksara tanpa melanjutkan ke tahap penerjemahan 

makna ke bahasa Indonesia. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu 

tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan 

aplikasi yang mengintegrasikan beberapa tahapan 

dalam satu sistem, meliputi pengenalan teks Arab 

Pegon dari citra menggunakan Optical Character 

Recognition (OCR), proses transliterasi ke bahasa 

Jawa beraksara Latin, serta translasi ke bahasa 

Indonesia. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan solusi yang lebih praktis dan mudah 

diakses oleh pengguna dalam memahami teks Arab 

Pegon. 

 

2.1. Arab Pegon 

Arab Pegon merupakan sistem penulisan bahasa 

Jawa yang menggunakan aksara Arab dengan 

penyesuaian tertentu untuk merepresentasikan bunyi 

bahasa Jawa [1]. Sistem ini berkembang di lingkungan 

pesantren dan banyak digunakan dalam penulisan 

kitab-kitab keagamaan sebagai sarana penjelasan 

terhadap teks berbahasa Arab [7] [8]. Meskipun 

menggunakan huruf Arab, Arab Pegon tidak dapat 

dipahami sebagai bahasa Arab karena struktur bahasa 

dan kosakatanya mengikuti kaidah bahasa Jawa. 

Perbedaan karakteristik ini menyebabkan Arab Pegon 

tidak dapat diperlakukan sama dengan bahasa Arab 

dalam proses penerjemahan mesin. 

 

2.2. Optical Character Recognition (OCR) 

Optical Character Recognition (OCR) 

memungkinkan sistem komputer mengenali karakter 

pada gambar dan mentransformasikannya ke dalam 

format teks digital [9] [10]. Dalam konteks penelitian 

ini, OCR berfungsi sebagai alat bantu untuk 

mengekstraksi teks Arab Pegon dari gambar sebelum 

dilakukan proses penerjemahan. Namun, akurasi OCR 

sangat dipengaruhi oleh jenis font, kualitas citra, serta 

karakteristik bahasa yang dikenali [11]. Karena Arab 

Pegon memiliki bentuk huruf dan penggunaan tanda 

baca yang berbeda dari bahasa Arab standar, hasil 

OCR cenderung memerlukan koreksi manual sebelum 

digunakan pada tahap selanjutnya. 

 

2.3. Tesseract OCR 

Sebagai mesin OCR open-source, Tesseract 

banyak digunakan karena kemampuannya dalam 

mengenali berbagai bahasa dan fleksibilitas 

integrasinya pada berbagai platform [12]. Tesseract 

telah menyediakan model bahasa Arab, namun belum 

secara khusus mendukung Arab Pegon. Akibatnya, 

pengenalan teks Arab Pegon menggunakan Tesseract 

masih menghasilkan beberapa kesalahan karakter. 

Dalam penelitian ini, Tesseract OCR digunakan 

sebagai alat bantu awal untuk memperoleh teks yang 

kemudian dapat disunting dan diproses lebih lanjut 

dalam sistem penerjemahan. 

 

2.4. Transliterasi 

Transliterasi adalah proses pengalihan aksara 

dari satu sistem tulisan ke sistem tulisan lain tanpa 

mengubah bahasa yang digunakan [6]. Dalam 

penelitian ini, transliterasi berperan penting sebagai 

tahap perantara dalam proses penerjemahan Arab 

Pegon. Mengingat Arab Pegon merupakan bahasa 

Jawa yang ditulis dengan aksara Arab, transliterasi ke 

aksara Latin bahasa Jawa diperlukan agar teks dapat 

diproses oleh layanan penerjemahan mesin. Dengan 

adanya transliterasi, keterbatasan layanan 

penerjemahan yang tidak mendukung Arab Pegon 

dapat diatasi secara efektif. 

 

2.5. Penerjemahan Mesin 

Penerjemahan mesin merupakan proses 

penerjemahan bahasa secara otomatis dengan 

memanfaatkan teknologi komputasi [13]. Layanan 

penerjemahan mesin seperti Google Translate telah 

mendukung berbagai pasangan bahasa, termasuk 

bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia. Namun, layanan 

tersebut belum menyediakan dukungan langsung 

untuk Arab Pegon. Oleh karena itu, pendekatan 

penerjemahan dalam penelitian ini dilakukan secara 

bertahap, yaitu dengan menerjemahkan teks hasil 

transliterasi bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia. 

Pendekatan ini memungkinkan proses penerjemahan 

dilakukan dengan memanfaatkan dukungan bahasa 

yang tersedia secara teknis. 

 

2.6. API AI 
Application Programming Interface (API) 

Artificial Intelligence (AI) memungkinkan penulis 

untuk mengintegrasikan layanan kecerdasan buatan ke 

dalam aplikasi [14]. Dalam penelitian ini, proses 

penerjemahan dilakukan dengan memanfaatkan 

layanan penerjemahan berbasis AI yang diintegrasikan 

melalui ekstensi pihak ketiga, sehingga sistem dapat 

melakukan translasi teks secara otomatis tanpa 

membangun model penerjemahan secara mandiri.  
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2.7. Kodular 
Kodular merupakan platform pengembangan 

aplikasi Android berbasis visual programming yang 

menggunakan metode block-based programming [15]. 

Platform ini memungkinkan pengembang untuk 

membangun aplikasi berbasis Android tanpa 

menuliskan kode secara langsung. Penggunaan 

Kodular dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mempermudah pengembangan antarmuka pengguna 

serta integrasi aplikasi dengan layanan OCR dan API 

AI, sehingga proses pengembangan dapat dilakukan 

secara lebih cepat dan terstruktur. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan 

(applied research) yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji sistem penerjemahan 

teks Arab Pegon ke dalam bahasa Indonesia berbasis 

aplikasi Android. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan eksperimental, di mana sistem dirancang 

dan diimplementasikan untuk mengetahui 

kemampuannya dalam mengenali dan menerjemahkan 

teks Arab Pegon. 

Pengembangan sistem difokuskan pada 

penerapan teknologi Optical Character Recognition 

(OCR) untuk mengekstraksi teks dari citra, 

transliterasi teks Arab Pegon ke dalam bahasa Jawa 

beraksara Latin, serta penerjemahan ke dalam bahasa 

Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena layanan 

penerjemahan mesin yang tersedia belum 

menyediakan dukungan penerjemahan langsung dari 

Arab Pegon ke bahasa Indonesia. 

 

3.1. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

citra teks Arab Pegon yang diperoleh dari kitab cetak 

berbahasa Arab Pegon pada Kitab Tafsir Al-Ibriz [2]. 

Teks tersebut dipilih karena mencerminkan 

penggunaan Arab Pegon secara nyata dalam literatur 

keislaman dan masih banyak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Citra teks digunakan sebagai masukan pada 

sistem OCR untuk menghasilkan teks digital. Selain 

data citra, penelitian ini juga memanfaatkan data teks 

hasil OCR yang dapat disunting secara manual oleh 

pengguna apabila ditemukan ketidaksesuaian hasil 

pengenalan karakter. Penggunaan data dibatasi pada 

teks Arab Pegon cetak dengan kualitas gambar yang 

baik untuk mendukung proses pengenalan karakter. 

 

3.2. Tahapan Pengembangan Sistem 
Tahapan pengembangan sistem dilakukan secara 

bertahap dan sistematis, mulai dari pengambilan citra 

hingga penampilan hasil terjemahan pada aplikasi 

Android. Tahapan tersebut meliputi 

 

3.3. Pra-pemrosesan Citra 

Setelah Citra teks Arab Pegon terlebih dahulu 

diproses untuk meningkatkan kualitas gambar sebelum 

dilakukan pengenalan karakter. Proses pra-

pemrosesan meliputi konversi citra ke dalam bentuk 

grayscale serta peningkatan kontras untuk membantu 

proses OCR.  

 

3.4. Pengenalan Teks Menggunakan OCR 

Proses pengenalan teks dilakukan menggunakan 

Tesseract OCR untuk mengonversi citra teks Arab 

Pegon menjadi teks digital. Mengingat karakter Arab 

Pegon memiliki perbedaan dengan bahasa Arab 

standar, hasil OCR pada tahap ini belum sepenuhnya 

akurat. 

 

3.5. Penyuntingan Manual Hasil OCR 

Sistem menyediakan fasilitas penyuntingan 

manual terhadap hasil OCR. Fitur ini bertujuan untuk 

memungkinkan pengguna memperbaiki kesalahan 

pengenalan karakter sebelum teks diproses lebih lanjut 

pada tahap transliterasi dan penerjemahan. 

 

3.6. Transliterasi Arab Pegon ke Bahasa Jawa 

Latin 

Teks Arab Pegon hasil OCR maupun input 

manual terlebih dahulu ditransliterasi ke dalam bahasa 

Jawa beraksara Latin. Tahapan ini dilakukan karena 

sistem penerjemahan mesin yang tersedia tidak 

menyediakan opsi penerjemahan langsung dari Arab 

Pegon ke bahasa Indonesia [16].  

 

Tabel 1. Contoh pemetaan transliterasi Arab Pegon ke 

Bahasa Jawa Latin 
Huruf Pegon Posisi Padanan Latin 

 Awal b ب

 Tengah n ن

 Akhir i ي

 Tengah ng ڠ

 Awal a أ

 Awal w و

 Tengah u و

 Awal u أو

 َ  harakat a 

 

Transliterasi dilakukan menggunakan 

pendekatan berbasis kamus (dictionary-based 

transliteration) yang disimpan dalam berkas JSON, di 

mana setiap karakter Arab Pegon dipetakan ke 

padanan huruf Latin bahasa Jawa seperti ditunjukkan 

pada Tabel 1. Berkas tersebut berisi pemetaan karakter 

Arab Pegon ke padanan huruf Latin bahasa Jawa 

berdasarkan posisi karakter dalam kata, yaitu posisi 

awal, tengah, dan akhir. Selain itu, kamus juga memuat 

pemetaan tanda harakat untuk menghasilkan vokal 

yang sesuai. 

Teks Arab Pegon dipecah menjadi satuan 

karakter, kemudian setiap karakter diproses secara 

berurutan. Sistem menentukan posisi karakter dalam 

kata untuk memilih padanan transliterasi yang sesuai. 

Jika karakter memiliki tanda harakat, nilai vokal 

ditambahkan berdasarkan aturan transliterasi yang 

telah ditentukan. Hasil transliterasi setiap karakter 

kemudian digabungkan untuk membentuk kata dalam 

bahasa Jawa beraksara Latin. 
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3.7. Penerjemahan ke Bahasa Indonesia 

Teks hasil transliterasi bahasa Jawa Latin 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

menggunakan layanan penerjemahan berbasis API 

untuk menghasilkan terjemahan akhir yang dapat 

dipahami oleh pengguna. 

 

3.8. Penampilan Hasil pada Aplikasi Android 

Hasil OCR, transliterasi, dan terjemahan 

ditampilkan pada aplikasi Android berbasis Kodular 

sebagai antarmuka pengguna. 

 

3.9. Arsitektur Sistem 

 
Gambar 1. Arsitektur sistem 

 

Arsitektur sistem dalam penelitian ini terdiri dari 

tiga komponen utama, yaitu aplikasi Android, server 

OCR, dan layanan penerjemahan. Aplikasi Android 

berfungsi sebagai antarmuka pengguna untuk 

mengambil gambar, menampilkan hasil OCR, serta 

menampilkan hasil translasi. 

Server OCR dikembangkan menggunakan 

bahasa pemrograman Python dengan framework 

Flask. Server ini bertugas memproses citra teks 

menggunakan Tesseract OCR dan mengirimkan hasil 

pengenalan teks ke aplikasi Android. Proses 

komunikasi antara aplikasi dan server dilakukan 

melalui protokol HTTP. 

 

3.10. Teknik Evaluasi 
Evaluasi sistem pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode pengujian black-box. Pengujian 

difokuskan pada fungsionalitas aplikasi berdasarkan 

masukan dan keluaran yang dihasilkan, tanpa 

menganalisis proses internal dari setiap komponen 

sistem. 

Pengujian dilakukan dengan menguji fitur utama 

aplikasi, meliputi input teks Arab Pegon melalui citra 

(OCR), input teks Arab Pegon secara manual, proses 

transliterasi ke bahasa Jawa beraksara Latin, serta 

proses translasi ke bahasa Indonesia. Setiap fitur diuji 

untuk memastikan sistem dapat menghasilkan 

keluaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Hasil evaluasi digunakan untuk menilai apakah 

aplikasi telah berjalan sesuai dengan rancangan sistem 

dan mampu mendukung proses penerjemahan teks 

Arab Pegon ke bahasa Indonesia. Evaluasi ini tidak 

menitikberatkan pada pengukuran tingkat akurasi 

secara numerik, melainkan pada keberhasilan fungsi 

dan alur kerja sistem secara keseluruhan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi 

Android yang berfungsi untuk membantu proses 

translasi teks Arab Pegon ke Bahasa Indonesia. 

Aplikasi menyediakan dua metode input, yaitu input 

gambar dan input teks manual. Pada metode input 

gambar, pengguna memilih citra teks Arab Pegon dari 

galeri perangkat, kemudian sistem melakukan proses 

pengenalan teks menggunakan teknologi OCR. Hasil 

OCR ditampilkan dalam bentuk teks yang dapat diedit 

secara manual oleh pengguna. Selanjutnya, teks yang 

telah diperbaiki dapat diproses ke tahap transliterasi 

dan penerjemahan. 

Arsitektur sistem menggunakan pendekatan 

client-server, di mana aplikasi Android berperan 

sebagai client, sedangkan server digunakan untuk 

memproses OCR. Pendekatan ini memungkinkan 

pemrosesan citra dilakukan secara terpusat dan 

mempermudah integrasi dengan layanan pendukung 

lainnya. 

 

4.2. Hasil Pengujian OCR Arab Pegon 

Pengujian OCR dilakukan menggunakan 

beberapa sampel teks Arab Pegon yang diambil dari 

kitab Tafsir al-Ibriz. Pengujian difokuskan pada teks 

cetak dengan kualitas citra yang cukup baik.  

Berdasarkan hasil pengujian, Tesseract OCR 

mampu mengenali sebagian besar karakter Arab 

Pegon, namun hasil teks yang dihasilkan belum 

sepenuhnya sesuai dengan teks asli pada citra. 

Beberapa karakter mengalami kesalahan pengenalan, 

seperti tertukarnya huruf, hilangnya harakat, serta 

munculnya karakter yang tidak relevan. Hal ini 

dipengaruhi oleh kualitas citra, ketajaman tulisan, serta 

keterbatasan model OCR dalam mengenali variasi 

penulisan Arab Pegon. 

 

 
Gambar 2. Hasil OCR asli sebelum disunting 
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Gambar 2. menunjukkan contoh citra asli teks 

Arab Pegon yang digunakan sebagai masukan pada 

sistem, sedangkan Gambar 3. menampilkan hasil teks 

OCR setelah dilakukan penyuntingan secara manual 

oleh pengguna. 

 

 
Gambar 3. Hasil OCR setelah disunting 

 

Berdasarkan hasil pengujian, kesalahan pada 

tahap OCR berpengaruh langsung terhadap hasil 

transliterasi. Namun, dengan adanya fitur 

penyuntingan manual, pengguna dapat memperbaiki 

teks sebelum diproses lebih lanjut sehingga hasil 

transliterasi dan translasi menjadi lebih mudah 

dipahami. 

 

4.3. Pengujian Proses Transliterasi dan Translasi 

pada Input OCR 

Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil 

transliterasi dan translasi yang berasal dari teks Arab 

Pegon hasil Optical Character Recognition (OCR). 

Setelah proses OCR selesai, teks Arab Pegon 

ditampilkan pada kolom input aplikasi dan dapat 

disunting oleh pengguna apabila ditemukan kesalahan 

pengenalan karakter. 

Transliterasi dari Arab Pegon ke Latin Jawa 

dilakukan secara otomatis ketika teks hasil OCR 

ditampilkan atau ketika pengguna melakukan 

perubahan pada teks tersebut. Hasil transliterasi 

kemudian ditampilkan pada kolom keluaran teks 

Latin. Selanjutnya, teks Latin Jawa tersebut 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

menggunakan layanan penerjemahan berbasis API. 

 

 
Gambar 4. Hasil transliterasi dari teks Arab Pegon 

hasil OCR 

 

 
Gambar 5. Hasil translasi Bahasa Indonesia dari teks 

hasil transliterasi OCR 

 

Gambar 4. menunjukkan hasil transliterasi teks 

Arab Pegon ke Latin Jawa yang berasal dari input 

OCR, sedangkan Gambar 5. menampilkan hasil 

translasi ke dalam bahasa Indonesia. 

Meskipun hasil OCR belum sepenuhnya akurat, 

sistem tetap memberikan keluaran teks yang dapat 

diedit oleh pengguna. Fitur penyuntingan manual ini 

memungkinkan pengguna untuk memperbaiki 

kesalahan pengenalan karakter sebelum proses 

selanjutnya dilakukan. Dengan demikian, keterbatasan 

akurasi OCR dapat diminimalkan melalui keterlibatan 

pengguna secara langsung. 

 

4.4. Pengujian Transliterasi dan Translasi pada 

Input Manual 

Selain menggunakan input OCR, sistem juga 

menyediakan fitur input manual berupa teks Arab 

Pegon yang diketik langsung oleh pengguna. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja 

transliterasi dan translasi tanpa dipengaruhi oleh 

kesalahan pengenalan karakter dari OCR. 

Pada input manual, teks Arab Pegon yang 

dimasukkan akan langsung diproses oleh modul 

transliterasi secara otomatis. Setiap perubahan pada 

teks akan memicu proses transliterasi ulang sehingga 

hasil transliterasi selalu diperbarui secara real-time. 

Teks hasil transliterasi kemudian diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia melalui layanan 
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penerjemahan yang sama dengan pengujian 

sebelumnya. 

 

 
Gambar 6. Hasil transliterasi dari input teks Arab 

Pegon manual 

 

 
Gambar 7. Hasil translasi Bahasa Indonesia dari teks 

hasil transliterasi input manual 

 

Gambar 6 menampilkan hasil transliterasi teks 

Arab Pegon yang dimasukkan secara manual, 

sedangkan Gambar 7 menunjukkan hasil translasi ke 

dalam bahasa Indonesia. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa transliterasi 

dan translasi pada input manual memberikan hasil 

yang lebih konsisten dibandingkan input OCR. Hal ini 

disebabkan tidak adanya kesalahan pengenalan 

karakter, sehingga proses transliterasi berbasis kamus 

dapat bekerja secara optimal. 

 

4.5. Perbandingan Hasil Input OCR dan Input 

Manual 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan input manual 

menghasilkan tingkat keterbacaan transliterasi dan 

translasi yang lebih baik dibandingkan dengan input 

OCR. Meskipun demikian, fitur OCR tetap memiliki 

peran penting dalam membantu pengguna 

memperoleh teks awal dari citra kitab, terutama ketika 

teks Arab Pegon tidak tersedia dalam bentuk digital. 

Dengan mengombinasikan OCR, penyuntingan 

manual, transliterasi otomatis, dan translasi bertahap, 

aplikasi PegonTranslate mampu memberikan solusi 

yang fleksibel bagi pengguna dalam memahami teks 

Arab Pegon 

 

4.6. Hasil Pengujian Black-Box 

Hasil pengujian aplikasi menggunakan metode 

black-box ditunjukkan pada Tabel 2. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan setiap fungsi utama pada 

aplikasi dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Fokus pengujian diarahkan pada kesesuaian 

keluaran sistem terhadap masukan yang diberikan, 

tanpa memperhatikan proses internal dari sistem. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Black-Box Aplikasi 

PegonTranslate 

No 
Skenario 

Pengujian 
Input 

Output yang 

Diharapkan 
Hasil 

1 Input OCR 

Citra 

Arab 

Pegon 

Teks Arab 

Pegon tampil 
Berhasil 

2 
Edit teks 

OCR 

Teks 

disunting 

Teks 

diperbarui 
Berhasil 

3 Transliterasi 

Teks 

Arab 

Pegon 

Teks Latin 

Jawa 
Berhasil 

4 Translasi 

Teks 

Latin 

Jawa 

Bahasa 

Indonesia 
Berhasil 

5 Input manual 
Arab 

Pegon 

Transliterasi 

dan 

Translasi 

Berhasil 

 

Secara keseluruhan, hasil pengujian black-box 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa seluruh fungsi utama aplikasi telah berjalan 

sesuai dengan rancangan sistem dan mampu 

mendukung proses penerjemahan teks Arab Pegon ke 

bahasa Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

PegonTranslate mampu menjalankan proses 

penerjemahan teks Arab Pegon ke bahasa Indonesia 

melalui tahapan pengenalan teks menggunakan 

Optical Character Recognition (OCR), transliterasi ke 

bahasa Jawa beraksara Latin, serta translasi ke bahasa 

Indonesia. Hasil pengujian black-box menunjukkan 

bahwa seluruh fungsi utama aplikasi dapat berjalan 

sesuai dengan rancangan sistem. Tesseract OCR 

mampu mengenali teks Arab Pegon dari citra, namun 

hasil pengenalan masih memiliki keterbatasan 

sehingga diperlukan penyuntingan manual sebelum 

proses transliterasi dilakukan. Pendekatan transliterasi 

berbasis kamus yang diterapkan dapat menghasilkan 

teks Latin Jawa yang dapat dipahami, terutama ketika 

input diperoleh secara manual atau setelah hasil OCR 

diperbaiki. Selanjutnya, proses translasi dari bahasa 

Jawa ke bahasa Indonesia dapat berjalan dengan baik 

menggunakan layanan penerjemahan yang tersedia. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan 

peningkatan kualitas pengenalan teks Arab Pegon, 

pengembangan aturan transliterasi yang lebih lengkap, 

serta pengembangan metode penerjemahan yang lebih 

sesuai dengan karakteristik bahasa Jawa agar hasil 

terjemahan menjadi lebih akurat dan alami. 
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